BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan pelaksanaan Praktik Kerja Profesi Apoteker (PKPA)

selama lima minggu di Apotek Megah Terang, terhitung sejak 29 September

hingga 01 November 2025, dapat dirangkum hal-hal sebagai berikut:

1. Peserta PKPA berhasil memahami peran dan tanggung jawab
esensial seorang apoteker dalam menjalankan praktik kefarmasian
di apotek, serta dapat berkontribusi aktif dalam memberikan
pelayanan kefarmasian kepada masyarakat.

2. Peserta memperoleh wawasan, keterampilan, dan pengalaman nyata
terkait proses manajemen atau pengelolaan obat dalam konteks
pekerjaan kefarmasian di apotek.

3. Kegiatan ini memberikan peluang untuk mengamati, mendalami,
dan mempraktikkan berbagai aktivitas yang relevan untuk
pengembangan praktik farmasi komunitas, mencakup baik aspek
pelayanan pasien maupun aspek manajerial operasional apotek.

4. Pelaksanaan praktik kerja di apotek ini secara signifikan telah
memperluas wawasan, mengasah keterampilan, serta memperkaya
pengetahuan dan pengalaman yang sangat berharga bagi calon
apoteker dalam mengimplementasikan pelayanan kefarmasian di

masa depan.

5.2 Saran
Disarankan agar calon apoteker meningkatkan kemampuan
komunikasi verbal mereka, khususnya saat berinteraksi dan

memberikan edukasi kepada pasien.
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Mahasiswa calon apoteker dianjurkan untuk memperluas
pengetahuan tentang beragam jenis obat dari berbagai kelas terapi.
Hal ini penting untuk memperkaya wawasan dan meningkatkan
kompetensi, terutama dalam menangani kasus-kasus swamedikasi
(pengobatan mandiri).

Calon apoteker disarankan untuk lebih memperkuat pemahaman
mengenai dasar-dasar pelayanan kefarmasian, regulasi kefarmasian
terkini, prinsip-prinsip manajemen apotek, serta mengetahui secara
garis besar efek terapeutik obat. Persiapan ini sangat krusial agar
lebih siap dan optimal dalam melaksanakan Praktik Kerja Profesi
Apoteker di apotek.

Mahasiswa calon apoteker didorong untuk berperan proaktif dan
terlibat secara maksimal dalam setiap kegiatan PKPA di apotek.
Keaktifan ini akan memastikan perolehan informasi, ilmu, wawasan,
pengetahuan, dan keterampilan yang optimal terkait pengelolaan

apotek.
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